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ABSTRACT 
 This study aims to determine the profit efficiency and potential profits-loss 
of shallot farming in Nganjuk Regency. Primary data was  collected by 
questionnaire guidance. The numbered of respondents are 90 farmer who came 
from four sub-districts are Sukomoro, Rejoso, Bagor, and Gondang. Data 
analysis used stochastic frontier analysis (SFA) with profit function. The result of 
analysed shows that the average of profit efficiency was 0.614 and the profit 
potential lost due to the inefficiency was Rp 17.567.025,32 / hectare 
Keywords: shallot, profit efficiency, profit-loss 
 
PENDAHULUAN 
Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 
diprioritaskan oleh Dirjen Hortikultura dalam pengembangan dan penanganannya, 
selain cabai dan jeruk. Terdapat beberapa alasan dijadikannya bawang merah 
sebagai komoditas prioritas. Pertama, kebutuhan bawang merah diperkirakan 
akan terus meningkat di masa mendatang (Dirjen PPHP, 2006) seiring dengan 
meningkatnya konsumsi perkapitanya dimana pada tahun 2017 sebesar 2,57 
kg/kap/th lebih besar dibandingkan tahun 2013 sebesar 2,065 kg/kap/th 
(Kementan, 2018). Indonesia masih menjadi net importir bawang merah sampai 
tahun 2016 karena kebutuhan yang lebih besar dibandingkan produksinya 
(Kementan, 2018). Kedua, bawang merah sebagai komoditas hortikulutra 
mempunyai harga yang sangat  fluktuatif dibandingkan komoditas pertanian 
lainnya (Irawan, 2007) dan menjadi salah satu komoditas  penyumbang  besar 
terhadap terjadinya inflasi (Yanurti dan Afsari, 2016). Ketiga, disparitas harga 
antara produsen dan konsumen relatih besar. Menurut Yahsinta (2017). Harga 
bawang merah di pasar tradisional  dapat naik hingga 80% dari harga di tingkat 
petani karena banyaknya perantara dalam rantai pasok bawang merah. Namun 
demikian, menurut petani harapan keuntungan budidaya bawang merah lebih 
besar dibandingkan komoditas lainnya (Wiyatiningsih, et.al 2009; Basuki, 2014: 
Hasan et.al, 2016). Keempat, usahatani bawang merah menjadi sumber 
pendapatan bagi banyak petani. Khusus di Kabupaten Nganjuk, pada tahun 2013 
terdapat 18.504 rumah tangga tani yang menjadikan bawang merah sebagai 
sumber pendapatannya (BPS, 2013)  
Merujuk pada beberapa alasan di atas maka tujuan bawang merah 
dijadikan sebagai prioritas pengembangan untuk kepentingan perekonomian 
nasional adalah untuk penstabilan perekonomian nasional melalui penekanan 
sumbangan bawang merah terhadap inflasi. Tujuan lainnya untuk meningkatkan 
produksi melalui peningkatan produktivitas atau perluasan lahan, tetapi juga 
meningkatkan kesejahteraan petaninya, bahkan dengan meningkatkan pendapatan 
usahatani bawang merah. 
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Guna mengevaluasi kinerja pengembangan bawang merah dapat diukur dari 
efisiensinya. Estimasi efisiensi memungkinkan petani dan pengambil kebijakan 
untuk mengetahui efektivitas produksi (penggunaan factor produksi) dan 
efektivitas usahatani dalam memberikan keuntungan atau kesejahteraan petani. 
Beberapa literature sudah membahas efisiensi usahatani bawang merah (Minarsih 
dan Waluyati, 2019; Nurjati et al, 2018; Asy’ary et al.,2018; Lawalata et al, 2015; 
Fauzan,2014), tetapi berfokus pada pengukuran efisiensi teknis dengan maksimasi 
produksi(fungsi produksi) dan efisiensi allokatif dengan minimasi biaya (fungsi 
biaya) secara terpisah. Kalaupun ada yang sampai pada pengukuran efisiensi 
ekonomi tetapi dilakukan dengan melalui langkah pengukuran efisiensi teknis dan 
efisiensi allokatif terlebih dahulu. Dengan analisis efisiensi keuntungan maka 
efisiensi ekonomi dapat diketahui lebih cepat karena efisiensi keuntungan dapat 
menggambarkan efisiensi ekonomi. Menurut Rahman (2003), ketika petani 
menghadapi harga dan faktor pendukung yang berbeda maka fungsi keuntungan 
lebih sesuai untuk mengestimasi efisiensi ekonomi. Kelebihan lain dari 
pengukuran efisiensi keuntungan adalah mampu menggabungkan minimalisasi 
biaya dan maksimalisasi pendapatan sehingga menjadikan konsep efisiensi yang 
paling baik dalam mengukur kinerja suatu usaha (Gomez et al, 2018). Konsep 
pengukuran efiensi dengan pendekatan stokastik frontier adalah dengan 
membandingkan kondisi actual dengan kondisi potensialnya. Gap antara kondisi 
actual dan kondisi potensial merupakan suatu kondisi yang berpotensi hilang 
sebagai akibat inefisiensi.  Berdasarkan pada uraian di atas maka tujuan Penelitian 
ini adalah untuk mengetahui efisiensi ekonomi keuntungan dan potensi 
kehilangan keuntungan petani yang disebabkan oleh inefisiensi. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian ditetapkan secara senagja (purposive) yaitu kecamatan 
yang menjadi sentra produksi bawang merah di Kabupaten Nagnjuk, yaitu 
Sukomoro, Rejoso, Bagor, dan Gondang. Data primer diperoleh dengan metode 
wawancara langsung menggunakan panduan kuisioner terhadap 90 sample 
responden dengan data usahatani untuk musim tanam Juni-Agustus 2013. Sampel 
diambil dengan metode non probability sampling menggunakan teknik quota 
sampling, yaitu dilakukan pemilihan secara tidak acak menurut kuota yang telah 
ditetapkan 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis stokastik frontier dengan 
model fungsi keuntungan dengan persamaan berikut:  
 ln 𝜋 =  𝛼 + ∑ 𝛼 ln 𝑝 + 𝛽 ln 𝑤 + (𝑣 − 𝑢 )  
 ………………………………..(1) 
Efek random dari persamaan tersebut terbagi atas random eksternal (vi) dan 
random internal (ui) yang dispesifikasi sebagai variabel inefisiensi. Efek efisiensi 
berarti keuntungan maksimal yang diperoleh petani, sedangkan efek inefisiensi 
berarti tidak tercapainya keuntungan maksimal karena tidak beroperasi pada 
frontir. Sedangkan fungsi inefisiensi keuntungan adalah: 
𝑢 = 𝛿 + ∑ 𝛿 𝑤 + 𝜇 
……………………………………………………......(2) 
Keterangan: 
𝜋  = keuntungan yang dinormalkan dengan harga bawang merah 
𝑝   = harga input ke-i yang dinormalkan dengan harga bawang merah, dimana 
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𝑝  = upah tenaga kerja yang dinormalkan dengan harga bawang merah 
𝑝  =  harga benih yang dinormalkan dengan harga bawang merah 
𝑝  = harga  pupuk yang dinormalkan dengan harga bawang merah 
𝑝  = harga pestisida yang dinormalkan dengan harga bawang merah 
𝑤   = jumlah input tetap, terdiri dari luas lahan  
𝑥  = variabel yang menjelaskan efek  inefisiensi dengan nama variabel: 
𝑥  = umur petani 
𝑥  = pengalaman usahatani 
𝑥  = pendidikan petani 
𝑣  =  variabel acak yang berkaitan dengan faktor-faktor eksternal  
𝑢 = variabel acak yang berkaitan dengan faktor-faktor internal atau efek 
inefisiensi 
𝜇  = kesahalan acak inefisiensi keuntungan 
  Estimasi fungsi keuntungan menggunakan metode Maximum Likelihood 
Estimation (MLE) secara simultan juga digunakan untuk menduga faktor-faktor 
inefisiensi. Koefisien regresi yang diharapkan semuanya bertanda positif kecuali 
koefisien regresi pada persamaan inefisiensi diharapkan bertanda negatif. 
  Efisiensi keuntungan dari masing-masing petani dalam fuungsi 
keuntungan stokastik frontir didefinisikan sebagai berikut:  
𝑃𝐸 = 𝐸[exp (−𝑢)|𝜀 ] = 𝐸[exp (−𝛿 − ∑ 𝛿 𝑊 )|𝜀 ]    
Dimana E adalah ekpektasi operator. Metode Maximum Likelihood (MLE) 
digunakan untuk mengestimasi parameter yang dicari, dengan fungsi stokastik 
frontir dan inefficiency effect diestimasi secara simultan. Fungsi likelihood 
digambarkan pada parameter varians, 𝜎 = 𝜎 + 𝜎  dan 𝛾 = 𝜎 /𝜎  (Coelli et al, 
2005) 
Profit-loss karena inefisiensi dihitung dengan persamaan berikut (Rahman, 
2003): 
𝑃𝐿 = 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚(1 − 𝑃𝐸)  
dimana 𝑃𝐿 = profit-loss dan 𝑃𝐸 = efisiensi keuntungan. Keuntungan maksimum 
per hektar diperoleh dari keuntungan aktual petani dibagi dengan skor efisiensinya 





− 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan analsis efisiensi ekonomi dengan menggunakan fungsi 
keuntungan stokastik frontier, terlebih dahulu dilakukan analisis usaha. Analisis 
usaha digunakan guna mengetahui tingkat pengembalian usahatani yakni dengan 
membandingkan penerimaan yang diterima dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 
oleh petani sehingga dengan demikian dapat diketahui rata-rata keuntungan yang 
diterima oleh petani selama satu musim tanam. Analisis ushatani bawang merah 
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Tabel 1.  Analisis Usahatani bawang Merah di Kabupaten Nganjuk Per Hektar per 
Musim 
 
Uraian Jumlah % terhadap total 
Penerimaan   
Produksi (kg/ha) 12.323,68  
Harga (Rp) 6.296,44  
Nilai Produksi  77.595.262,40  
Biaya Variabel 
Benih 22.246.551,00 44,8 
Pupuk 3.855.811,59 8,0 
Pestisida 4.678.268,87 9.4 
Tenaga Kerja  13.256.728,00 26.7 
Pengairan 1.440.334,99 2.9 




Pajak 106.476,78 0.2 
Peralatan 195.792,47 0.4 
Total Biaya 49.651.843,00  
Keuntungan Petani 27.943.419,00  
R/C 1,56  
Sumber: Analisis data primer diolah, 2017 
Periode Juni-Agustus merupakan periode terjadinya musim panen raya 
baik di Nganjuk maupun daerah lain sehingga harga tidak terlalu baik. 
Penerimaan rata-rata petani responden adalah Rp 77.595.262,40 dengan total 
biaya Rp 49.651.843 sehingga keuntungan petani (Net farm income) bawang 
merah sebesar Rp 27.943.419 selama semusim tanam. Dilihat dari struktur 
biayanya, komponen biaya terbesar adalah pada benih (44,8%) diikuti tenaga 
kerja  (26,7%). 
Jika perhitungan analisis usahatani dilakukan untuk musim tanam yang 
berbeda dimungkinkan akan terjadi perbedaan hasil karena beberapa faktor 
diantaranya perbedaan cuaca, perbedaan penggunaan faktor produksi (input) dan 
perbedaan harga. Cuaca merupakan faktor alam yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman tetapi tidak dapat dikontrol oleh petani. Pada musim tanam 
yang berbeda, banyak petani yang menggunakan input- misalnya pupuk-yang 
berbeda juga baik pada jenis ataupun jumlah/dosisnya. Ketika menanam bawang 
merah pada musim hujan, petani tidak menggunakan pupuk kompos karena pupuk 
kompos dapat menahan atau mencekam air dalam jumlah banyak dan waktu yang 
relatif lama sehingga dikhawatirkan dapat merusak umbi (mudah busuk). Pada 
musim tanam kedua (bagi petani yang menanam bawang merah dua kali dalam 
setahun), petani akan menambah dosis ZA dan KCl dengan harapan umbi bawang 
merah akan tahan lama (tidak keropos) ketika disimpan untuk keperluan benih 
pada musim tanam pertama tahun berikutnya.  
Hasil estimasi fungsi keuntungan stokastik frontier model Cob Douglass 
dengan menggunakan pendekatan Maximum Likelihood Estimation (MLE) 
ditunjukkan pada Tabel 2 
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Tabel 2. Hasil Estimasi Fungsi Keuntungan model Cobb Douglas dengan 
Pendekatan Stokastik Frontier 
Variabel Koefisien 
Luas lahan 0,96* 
Harga Benih 0,04ns 
Harga Pupuk  -0,08*** 
Harga Pestisida  -0,15*** 
UpahTenaga kerja 1,36*** 
Sigma-squared = 0,432** 
Gamma           = 0,999*** 
Sumber: Analisis Data primer, 2017 
Ketrangan 
***  : siginifikan pada α : 1% 
**  : signifikan pada α : 5% 
ns : tidak signifikan 
Hasil estimasi fungsi keuntungan (Tabel 2) menunjukkan bahwa faktor 
yang berpengaruh terhadap keuntungan yang diperoleh petani adalah luas lahan, 
pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Luas lahan berpengaruh positif terhadap 
keuntungan, artinya luas lahan yang lebih luas maka keuntungan yang diterima 
akan lebih banyak. Dengan demikian,  penambahan luas tanam dapat dijadikan 
salah satu strategi peningkatan keuntungan. Namun pada sisi lain, penambahan 
luas lahan bawang merah  terkendala pada kompetisi penggunaan lahan untuk 
komoditas pertanian lainnya dan fungsi non pertanian. Bagi petani sendiri untuk 
menambah luas lahan terkendala pada ketersedian modal.  
Harga benih mempunyai pengaruh positif terhadap keuntungan meskipun 
tidak signifikan. Hasil ini tidak sesuai harapan dimana tanda harapan untuk semua 
harga seharusnya negatif. Namun demikian hal tersebut dapat terjadi 
dimungkinkan karena harga bibit yang mahal adalah bibit yang berkualitas dan 
menunjukkan produktivitas yang tinggi sehingga dengan besarnya produksi maka 
penerimaan dan keuntungan petani juga meningkat. Menurut Pangestuti dan 
Sulistyaningsih (2011), produktivitas dan kualitas bawang merah dipengaruhi oleh 
ketersediaan benih bermutu baik dari segi jumlah maupun harga. Kenyataan di 
tingkat petani, benih yang umum digunakan adalah benih yang berasal dari umbi 
konsumsi (Sumarni et al. 2005). Penggunaan bibit dari umbi konsumsi dilakukan 
secara turun temurun dalam kurun waktu yang lama. Akibatnya umbi bibit yang 
digunakan mempunyai mutu yang rendah (Triharyanto et al, 2013). Meskipun 
harga benih berbanding lurus dengan keuntungan yang diperoleh karena harga 
benih identing dengan mutu benih dan produktivitas yang diperoleh, tetapi petani 
tidak menggunakan benih mahal karena keterbatasan financial petani. 
Harga pupuk dan pestisida berpengruh negatif dan signifikan terhadap 
keuntungan petani. Kenaikan harga pupuk dan pestisida akan mengurangi 
keuntungan yang didapatkan oleh petani. Hasil tersebut sudah sesuai dengan 
harapan dimana harga mempunyai pengaruh negative terhadap keuntungan. Upah 
tenaga kerja berpengaruh positif terhadap keuntungan. Hal ini dimungkinkan 
karena kenaikan upah akan mendorong peningkatan produktivitas tenaga kerja 
sehingga produksi meningkat. Dalam teori motivasi, Menurut teori motivasi 
Herzberg bahwa terdapat dua faktor yang mendorong karyawan termotivasi dalam 
berkerja, yaitu faktor intrinsik (motivator factors) dan ekstrinsik (hygiene factors). 
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Upah termasuk factor ekstrinsik yang dapat memotivasi tenaga kerja (Mathis dan 
Jackson, 2011). 
Hasil estimasi fungsi keuntungan (Tabel 2) juga menunjukkan bahwa, nilai gamma 
didapatkan sebesar 0,99997 dan signifikan pada α sebesar 1% menunjukkan bahwa 
99,9% tingkat variasi produksi bawang merah di Kabupaten Nganjuk disebabkan karena 
adanya in-efisiensi dalam proses produksi. Faktor eksternal seperti iklim tidak banyak 
berpengaruh karena pada musim tanam Juni-Agustus bisanya cuaca relatif tidak banyak 
perubahan. Berbeda dengan musim tanam September-November yang terjadi perubahan 
iklim dari musim kemarau ke musim hujan. Faktor internal yang mempengaruhi in-
efisiensi keuntungan ditunjukkan pada tabel 3. 
Tabel 3. Estimasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi In-Efisiensi  euntungan 





Sumber: Analisis Data primer, 2017 
Keterangan 
*: Siginifikan pada α : 10% 
ns: tidak siginifikan 
Tabel 3 menunjukkan bahwa semaua faktor yang diduga berpengaruh 
terhadap inefisiensi mempunyai tanda harapan yang sesuai yaitu negatif akan 
tetapi faktor yang berpengaruh terhadap in-efisiensi henya pengalaman, dimana 
semakin lama pengalaman petani dalam berusahatani bawang merah maka tingkat 
inefisiensinya semakin sedikit. Petani yang sudah berpengalaman dimungkinkan 
mampu mengalokasikan faktor produksi yang biayanya lebih murah tanpa 
mempengaruhi produktivitas, misalkan pemilihan penggunaan pupuk organik 
dengan pilihan pupuk kandang atau pupuk organik dari pabrik. Petani di Nganjuk 
masih mengandalkan pupuk kimia dan juga pestisida kimia yang harganya juh 
lebih mahal dibandingkan pupuk dan pestisid organic. Pada sisi lain, pupuk kimia 
dan pestisid kimia juga cenderung cepat berubah. Pupuk subsidi yang dibayarkan 
petani selalu lebih besar dari HET yang ditetapkan pemerintah apalagi kalau 
ketersediaannya terbatas pada saat musim tanam tiba. 
Tingkat efisiensi keuntungan yang dicapai petani rata-rata 0,61 yang 
berarti bahwa keuntungan petani bawang merah di Kabupaten Nganjuk masih 
dapat ditingkatkan sebesar 39% dengan memperbaiki efisiensi teknis dan efisiensi 
alokatifnya. Menurut Bakhsh dan Ahmad (2006),  jika nilai efisiensi lebih besar 
dari 0.7 maka suatu usaha tani sudah dapat dikatakan cukup efisien dan 
Kurniawan (2008) jika nilai efisiensi lebih dari 0.8 sudah dapat dikatakan efisien. 
Dengan merujuk pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa petani 
bawang merah di Kabupaten Nganjuk belum efisien secara ekonomi. Tabel 4 
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Tabel 4. Sebaran Efisiensi Keuntungan Petani Bawang Merah di Kabupaten 
Nganjuk 
Tingkat Efisiensi Jumlah petani Persentase 
≤ 0,5 32 35,6 
0,51 – 0,60 14 15,6 
0,61 – 0,70 14 15,6 
0,71 – 0,80 9 10,0 
0,81 – 90 8 8,89 
0,91 – 1,00 13 1,44 
Jumlah responden 90  
Rerata 0,614  
Nilai minimum 0,131  
Nilai maksimum 0,999  
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa petani belum efisien secara 
ekonomi. Hal tersebut menunjukan bahwa petani belum mampu menggunakan 
input secara efisien (efisiensi teknis) dan petani belum mampu mengontrol biaya 
dengan baik (efisiensi alokatif) karena petani bersifat price taker terhadap harga 
input. Berapapun harga input, petani akan membelinya meskipun mungkin 
mengurangi jumlahnya. Dalam hal harga output, petani belum mempunyai 
bergaining position yang tinggi sehingga harga jual bawang merah lebih banyak 
ditentukan oleh penebas atau tengkulak.   Nahraeni (2012) menyatakan bahwa 
umumnya kebijakan pembangunan pertanian di negara berkembang masih 
terfokus pada masalah teknis terutama terkait dengan pengembangan teknologi 
pada input produksi seperti bibit, pupuk, dan beberapa komponen input, 
sedangkan kebijakan untuk meningkatkan efisiensi ekonomi seperti kebijakan 
harga belum banyak dilakukandengan pengembangan teknologi pada input 
produksi seperti bibit, pupuk, dan beberapa komponen input, sedangkan kebijakan 
untuk meningkatkan efisiensi ekonomi seperti kebijakan harga belum banyak 
dilakukan. 
Ketidak efisiensan produksi memberikan dampak pada tidak tercapainya 
produksi maksimal dan penerimaan maksimal yang pada akhirnya keuntungan 
yang diperoleh juga tidak maksimal. Artinya ada potensi keuntungan yang hilang 
karena adanya ketidakefisienan tersebut. Tabel 5 menunjukkan bahwa rerata 
keuntungan aktual usahatani bawang merah per hektar adalah Rp 27.943.419,-. 
Dengan rerata efisiensi keuntungan 0,614 (Tabel 4) maka dapat diketahui 
keuntungan maksimal yang dapat diperoleh jika efisiensi keuntungan  tercapai 
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Tabel 5. Sebaran Potensi Kehilangan Keuntungan Petani Bawang Merah di 
Kabupaten Nganjuk per Hektar 
Potensi Kehilangan 
(Rp/Ha) 
Jumlah petani Persentase 
0-4.999.999 14 15,5 
5.000.000-9.999.999 8 8,9 
10.000.000-14.999.999 13 14,4 
15.000.000-19.999.999 17 18,9 
20.000.000-24.999.999 13 14,4 
25.000.000-29.999.999 14 15,6 
30.000.000-34.999.999 5 5,6 
35.000.000-39.999.999 2 2,2 
≥40.000.000 4 4,4 
Jumlah responden 90  
Rerata Rp   17.567.025,32  
Nilai minimum Rp        394.468,49  
Nilai maksimum Rp   48.748.571,43  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Usahatani bawang merah yang dilakukan petani Nganjuk belum 
mempunyai efisiensi keuntungan yang dianggap efisien karena rerata nilai 
efisiensinya 0,614 dan potensi keuntungan yang hilang karena ketidakefisien 
adalah Rp 17.567.025,32/hektar. 
Guna mengurangi potensi keuntungan yang hilang maka keuntungan 
petani perlu ditingkatkan melalui rekayasa terhadap factor yang mempengaruhi 
keuntunguan petani diantaranya penggunaan benih unggul yang disertai 
keterjangkauan harganya, pengawasan yang lebih ketata terhadap harga pupuk 
subsidi atau perbanyak penggunaan pupuk orgnik serta pestisida orgnik. Selain 
dapat mengurangi biaya juga ramah llingkungan. 
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